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Apakah ada governance yang tepat agar perguruan tinggi dapat
menjalankan tujuannya (tiga tujuan yang bersaing) dengan baik?
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Diferensiasi misi, “tridharma PT”



3

EDUCATION

IR 4.0

ERA

JOBs & 

EMPLOYERs

Education to employment mismatch

42 % of 
Employers

72 % of 
Education 
providers

Source:: McKinsey Center for Government 2012, 2013
8000 universities and industries in 25 countries

Agree that graduates/new hires are adequately 

prepared for the job (%)

Hypothesis : the labor market/job  is demanding a 
combination of skills different to the ones that are 
being provided by the educational system (Marmolejo, 

World Bank, 2017).

~ 1,000,000/~1,7 million 

grads

(BPS 2/2021)

Unemployed university graduates in

Indonesia 

The number of jobs available 

~300,000/year

curriculum 

IR 4.0 ?

Employability skills required by employers (WB, 

2013 & Selingo, 2016, Harari, 2018):

1. Critical n contextual thinking

2. positive work habits, leadership

3. communication

4. mathematics

5. problem solving and analysis

6. team work

7. creativity

8. digital literacy

https://www.freepik.com/

Report from ACDC Indonesia (2013) : “serious 

problem with the link between universities and 

employers, ranging from English and computing 

skills, to behavioral and thinking skills: 

leadership, problem solving and creativity“
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Universitas adalah institusi yang kompleks, kolegial dan
unik [komunitas skolar, dengan orang-orang kreatif
(dengan kreativitas stafnya sebagai modal operasi
penting)]

Sebuah organisasi kreatif. Secara tradisional, para dosen
memiliki peran dalam memberikan masukan kepada tata
kelola (governance)  dan manajemen.

Untuk mengelolanya diperlukan pengetahuan, 
kompetensi dan keterampilan.

[ Albach, 2010, Fremerey, 2012]

Universitas adalah suatu institusi
kolegial



Isu dan tantangan dalam kepemimpinan PT

● Typically come to their position (Gmelch, 1999)
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1. 1. Tanpa training kepemimpinan dan manajemen pendidikan tinggi

2. 2. Tanpa pengalaman eksekutif yang cukup

3. 3. Tidak memahami “the ambiguity and complexity of their roles” 

4. 4. Tanpa disadari perubahan metamorfik yang terjadi saat seseorang
bertransformasi dari akademisi menjadi pemimpin akademik.



MWA

Rektor Senat

*Rector also chairs 
the senate (some 
universities)

Various University Governance and Management Process

Masalah dalam tata kelola:

-Peran dan fungsi organ governance
-Siapa yang memiliki “kekuasaan” dalam proses 
pengambilan keputusan (organ mana, pimpinan akademik, 
dosen/profesor, lainnya?); kolegialitas

-MWA/Senat: "primus inter pares"-keputusan kolektif

PTN badan hukum: 
otonom PTS

Rektor

Dekan Dekan

Pemerintah

Senat

*Rektor

Dekan Dekan

Yayasan

Senat

PTB; BLU/Satker

** funding : Government and public-service revenue
***funding:  Government
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Pahami institusi anda

The University Governance

-Peran dan fungsi organ of  governance 
(Rektor, Senat, MWA,..)

-Siapa yang mempunyai “power” dalam
proses pengambilan keputusan (academic 
leader, dosen, profesor, lainnya?)

-Bagaimana visi, misi, dan tujuan
dilaksanakan dalam sistem management

-Bagaimana governance dan manajemen
dapat bekerjasama



Good University Governance
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https://www.kompasiana.com/akuntansiunmas/5da94df2097f3604d87fc465/good-university-

governance

Governance:

Proses pengambilan keputusan dalam
suatu institusi (White Paper on University Governance, 

Oxford 2006).

GuG: Agar berfungsi dengan baik: dalam proses 
pengambilan keputusan, pandangan dan kebutuhan
fakultas, mahasiswa, staf non akademik, masyarakat, 
dan pemerintah perlu didengar



Rektor / WR

Dosen

Dekan,Kadep

MWA/Yayasan

Senat

• MWA/Yayasan: kebijakan umum, 
pengambilan keputusan secara kolektif.

• Senat:  Kebijakan akademik, pengambilan
keputusan secara kolektif

• Rektor: Mempimpin manajemen dan
administrasi universitas. 

Shared/collegial Governance: decision-making 
responsibility is shared among those affected by the 
decision

Peran academic leaders (dekan), dosen (modal kapital
operative yang paling penting)

Mahasiswa: dapat berpengaruh terhadap suatu kebijakan
melalui cara formal/informal. 

Inspired by Florida and  Fremerey

Governance in autonomous university

Good governance : memastikan bahwa semua governance 

pada semua level berjalan (MWA/Yayasan), Senat, Rektor, 

Dekan, Kaprodi, rapat staf-> mahasiswa.

-Potensi Masalah : dominasi oleh rektor/senat/MWA yang 

terlalu powerful.

-Proses pengambilan keputusan yang lama (negosiasi, 

konsensus), dapat menjadi penghambat untuk kemajuan.



● -To
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Contoh : policy about Shared/collegial Governance

decision-making responsibility is shared among those affected by the decision

Harapan, GuG berfungsi dengan baik: dalam

proses pengambilan keputusan perlu didengar

pandangan dan kebutuhan dosen, mahasiswa, 

masyarakat umum, dan staf non akademik

Konsep tata kelola bersama (shared 

governance) adalah prinsip utama dan

konsep dasar yang harus dilestarikan

(dalam suatu institusi kolegial)

Peringatan: lebih mudah diucapkan daripada

dilakukan



https://www.cdc.gov/chinav/tools/work.html
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Terima kasih

Focus on Quality for a better future


